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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ketika orang sedang sibuk menyelamatkan jiwa dan harta saat banjir melanda
Jakarta pada Januari 2013 lalu, Doni Herdaru Tona yang akrab dipanggil Doni
Iblis justru menghimpun perhatian masyarakat untuk menyelamatkan hewan-
hewan peliharaan yang terperangkap akibat banjir. Sebuah gerakan yang mungkin
tidak terpikirkan oleh orang lain, gerakan penyelamat hewan bernama Animal
Defenders.

Selain menyelamatkan hewan pada saat banjir, Doni juga menentang
distribusi daging anjing di beberapa restoran yang menyediakan masakan
berbahan dasar daging anjing, untuk menyelamatkan anjing-anjing tersebut Doni
membayar dengan biaya yang cukup besar kepada orang-orang penyedia anjing
(Triyono, Savitri, & Muhtarom, 2013).

Tidak hanya menyelamatkan, Doni pun menyewa lahan seluas 2.600 meter
selama tiga tahun yang dijadikan rumah bagi hewan-hewan yang telah beliau
selamatkan. Dana yang dikeluarkan begitu besar, akan tetapi Doni tidak perduli
tentang biaya tersebut, yang terutama adalah hewan-hewan yang beliau
selamatkan mendapatkan tempat yang layak. Tidak hanya menyewa lahan, Doni
juga langsung membawa hewan-hewan yang sakit akibat disiksa oleh pemilik

ataupun masyarakat ke dokter hewan (Hutasoit, 2013). Selain menyelamatkan
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hewan, Doni Iblis mempunyai pekerjaan lain yaitu sebagai seorang vokalis band
death metal asal Jakarta, Funeral Inception.

Selama ini masyarakat mengenal komunitas musik bawah tanah
(underground) identik dengan alkohol, kekerasan, dan tidak peduli dengan sekitar
(“Tiga Tersangka di Bandung”, 2008). Anna (2011) menambahkan bahwa musik
metal yang kerap mengangkat tema kematian, membuat orang membentuk sebuah
persepsi negatif. Akhirnya para musisi metal sering kali dianggap tidak peduli
dengan dunia di sekitarnya. Namun hal tersebut tidak berlaku terhadap Doni
Herdaru Tona.

Berangkat dari fenomena tersebut, penulis tertarik untuk mengangkat
profil Doni dalam bentuk film dokumenter. Penulis ingin menunjukan bagaimana
seorang dari kalangan yang dianggap negatif justru menjadi contoh bagi orang

lain untuk melakukan tindakan mulia, yaitu penyelamatan binatang.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana penyutradaraan film dokumenter berjudul Malaikat itu Bernama Iblis?

1.3 Batasan Masalah

Penulis memfokuskan kepada pembahasan atas masalah-masalah pokok yang
dibatasi dalam konteks permasalahan yang terdiri dari:

1. Subjek musisi metal yang dimaksud dalam Tugas Akhir ini adalah Doni Iblis
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2. Film dokumenter ini dibatasi pada kegiatan penyelamatan hewan dan kegiatan
bermusik subjek film pada bulan September, Oktober dan November 2013

3. Film dokumenter ini bertipe observational

4. Film dokumenter ini berdurasi sekitar 10 menit

5. Laporan Tugas Akhir ini hanya membahas tentang penyutradaraan.

1.4 Tujuan Tugas Akhir

Tugas Akhir ini bertujuan untuk membuat film dokumenter berjudul Malaikat itu

Bernama Iblis.

1.5 Manfaat Tugas Akhir

Manfaat Tugas Akhir ini bagi penulis adalah agar penulis dapat menyelesaikan
syarat-syarat perkuliahan dan mendapatkan gelar Sarjana Seni. Selain itu penulis
juga bisa menambah wawasan dan semakin mendalami mengenai pembuatan film
dokumenter dan para pembaca pun dapat mempelajari tentang bagaimana cara
pembuatan film dokumenter. Manfaat Tugas Akhir ini bagi Universitas
Multimedia Nusantara adalah untuk menambah referensi Tugas Akhir

dokumenter.
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